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Tesisini bertujuan mengungkapkan dan menganalisis perbedaan hasil belgjar
Matematika siswa sekolah dasar yang digjar dengan menggunakan metode drill dan
yang digjar menggunakan metode problem solving pada siswa yang memiliki tingkat
kecerdasan matematis logis tinggi atau yang memiliki tingkat kecerdasan matematis
logis rendah, serta pengaruh interaksi antara metode pembel gjaran dan tingkat
kecerdasan matematis logis siswa terhadap hasil belgjar Matematika.

Hipotesis penelitian adalah: (1) terdapat perbedaan antara hasil belgjar

Matematika siswa yang digjar dengan menggunakan metode drill dengan yang digjar
menggunakan metode problem solving, (2) terdapat pengaruh interaksi antara metode
pembelgjaran dan tingkat kecerdasan matematis logis siswa terhadap hasil belgjar
Matematika, (3) hasil belgjar Matematika siswa lebih tinggi digjar menggunakan
metode drill dengan siswa yang digjar menggunakan metode problem solving yang
memiliki tingkat kecerdasan matematis logistinggi, dan (4) hasil belgjar Matematika
siswa lebih rendah digjar menggunakan metode drill dengan siswayang digjar
menggunakan metode problem solving yang memiliki tingkat kecerdasan matematis
logis rendah.

Metode yang digunakan penelitian eksperimen yaitu cara untuk mencari

hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan
dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang
mengganggu. Melakukan penskalaan kecerdasan matematis logis siswa dengan
instrumen kecerdasan matematis logis yang telah disiapkan. Berdasarkan hasil
penskal aan, siswa dikel ompokkan sesuai kecerdasan matematis |ogisnya masingmasing,
yaitu siswa yang memiliki kecerdasan matematis logistinggi dan siswayang
memiliki kecerdasan matematis logis rendah. Membentuk kelas penelitian yang terdiri 1
(satu) kelas eksperimen terdiri siswayang memiliki kecerdasan matematis logis tinggi
dan rendah dengan pembel gjaran menggunakan metode problem solving, dan 1 (satu)
kelas kontrol terdiri dari siswayang memiliki kecerdasan matematis logistinggi dan
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rendah dengan pembel gjaran menggunakan metode drill.

Penelitian ini dapat disimpulkan: (1) terdapat perbedaan yang signifikan antara

hasi| belgjar yang menggunakan metode problem solving lebih tinggi dibandingkan
siswayang digar menggunakan metode drill, antara siswa yang memilik kecerdasan
matematis logistinggi dengan siswa yang kecerdasan matematis logis rendah, antara
pembel g aran menggunakan metode problem solving dan metode drill pada siswa
memiliki tingkat kecerdasan matematis logis tinggi, antara pembel g aran menggunakan
metode problem solving dan siswa memiliki tingkat kecerdasan matematis logis rendah
dengan pembel g aran menggunakan metode drill dan siswa memiliki tingkat kecerdasan
matematis logis rendah, dan antara pembel ajaran menggunakan metode problem solving
dan siswamemiliki tingkat kecerdasan matematis logistinggi dengan pembelgaran
menggunakan metode problem solving dan siswa memiliki tingkat kecerdasan
matematis logis rendah. (2) Terdapat perbedaan hasil belgjar Matematika yang
signifikan antara pembelajaran menggunakan metode drill dan siswa memiliki tingkat
kecerdasan matematis logis rendah dengan pembel gjaran menggunakan metode drill
dan siswa memiliki tingkat kecerdasan matematis logis tinggi, antara pembelgaran
menggunakan metode problem solving dan siswa memiliki tingkat kecerdasan
matematis logis tinggi dengan pembel g aran menggunakan metode drill dan siswa
memiliki tingkat kecerdasan matematis logis rendah, dan antara pembelgaran
menggunakan metode problem solving dan siswa memiliki tingkat kecerdasan
matematis logis rendah dengan pembel gjaran menggunakan metode drill dan siswa
memiliki tingkat kecerdasan matematis logis tinggi.

Meningkatkan hasil belgjar juga dapat dilakukan dengan memperhatikan

kecerdasan matematis logis siswa dalam proses pembel gjaran, khusus pembelgjaran
Matematika. Oleh karenaitu, guru perlu menyiapakan media pembelgjaran sebagai
pendukung dalam proses pembelgjaran. Dengan mengetahui kecerdasan matematislogis
siswa, guru dapat menyesuaikan metode yang digunakan dalam proses pembelgjaran,
sehingga siswa memperolah hasil belgjar yang optimal.



